
BI'PATI TANAII L/\T'T
PROVIIISI KALIMAITTAI| sEL/\TAN

PER.ATT'RAI| BT'PATI TAITAIT LIIUT
toMoR lrt TAIIItil 2Or5

TEIITA.trG

STANDAR OPERAEIOI|AJ, PROSEDT'R
PERSIA.PAIT PTTY:ELEIIGGARAAT DIIILIIT TEXrrS

DEI|GIIX RATIUAT TI'IIAIT YATG UAHA EAA

BT'PATI TATTAII LIIUT,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka meningkatkan elisiensi dan
' efektivitas dalam Persiapan Penyelenggaraan Diklat Teknis,

dipandang perlu menetapkan Standar Operasional
Prosedur;

Mengingat

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Tanah
Laut tentang Standar Operasional Prosedur Persiapan
Penyelenggaraan Diklat Teknis;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II Tabalong dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun 1965 Nomor
51, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
27561:

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (I,embaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75. Tambahan kmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan

Publik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO9

b.



6

perundang-undangan yang berlaku dalam pelakganaan
tugas.

BAD IV
I(ETETTUAX PTI|UTUP

Pasal 5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan p€nempatsnnya
dalam Berita Daerah Kabupaten Tanah la.ut.

Ditetapkan di Pelaihari
pa.da tanggal ,9 Dtb'"lrr 9o$

Diundangkan di Pelaihari
pada tanggal {5 Elmber Pas
SEXR TARIA DTENfiI

BERITA DAERAH KABUPATEN TANAH T,AUTTAHUN 2OI5 NOMOR 978
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